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ABSTRAK

Rusdin. 105251105718. Tinjuan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik
Penimbangan Jual Beli Bawang Merah (Studi Kasus di Kecamatan Sape
Kabupaten Bima). Dibimbing Oleh Muhammad Ridwan dan Siti Walida
Mustamin.

Ekonomi Syariah bukan sekedar etika dan ilmu yang bersifat normatif,
tetapi juga bersifat positif sebab ia mengkaji problem-problem ekonomi
masyarakat dalam perspektif Islam. Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis
praktik penimbangan jual beli bawady merah di Kecamatan Sape Kabupaten
Bima. Tujuannya adalah ingin memberikdn,informasi jual beli yang sesuai dengan
syariat Islam.

Penelitian ini menggur i nalit
melalui Observasi, Wa /./' jek diambil dari beberapa
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Secara garis besar hukum Islam terbagi menjadi dua, pertama figh ibadah

yang meliputi aturan tentang shalat. puasa. zakat, haji, nazar, dan sebagainya vang

manusia dengan sesamanya. seperli perikatan, sanksi hukum dan aturan lain. agar
terwujud  ketertiban  dan  keadilan, baik secara perorangan  maupun

kemasyarakatan. Figh muamalah ini dipilih sesuai dengan aspek dan tujuan




masing-masing." Tujuan ditetapkannya ketentuan hukum dalam bidang ini adalah
untuk melindungi kepentingan dan harta kekayaan yang dimiliki umat manusia
agar tidak dirugikan oleh tindakan pihak lain. sehingga dapat dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan hidup mereka.”

Dalam bidang muamalah ini. pada mulanya tercakup masalah keluarga,

-
[1te

vang dilakukan

setiap waktu oleh manusia. Al telah menentukan bahwa manusia tidak
mungkin memenuhi kebutuhannya sendir. dimana manusia membutuhkan

bermacam dan berbagai kebutuhan jasmani dan rohaninya. Kebutuhan tersebut tak

_ ‘Ahmad Rofiq, Hukum Islam Di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h.

10, -
*Ahmad Sukardja, Mujur Ibnu Syarif, Tiga Kategori Hukum: Svari'at Fikih dan Komn,

(Jakarta: Sinar Grafika, 2012), h. §7.

*Suyyid Sabiq. Figh Sunnah, (Jakarta; Pena Pundi Aksara, 2004), h.121.




hentinya dan senantiasa diperlukan selama manusia itu hidup, tidak scorang pun
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendirian. maka dari itu manusia dituntut
berinteraksi dengan sesamanya dalam menciptakan pertukaran, yakni seseorang
memberikan apa yang dinﬁlikinﬁ untuk memperoleh sesuatu sebagai pengganti

sesual kebutuhannya dari sesamanya dan begitu sebaliknya. Jual beli sebelum

masuknya Islam dijaman jahili ./‘ antara lain: Pertama Bai ul

hasar, yaitu sistem pembelian ¢ par kerikil. Kedua Bai ul gharar.

il

sanggup membayar kontan, hendaknya diberi tempo untuk melunasinya.

Selanjutnya, pengampunan hendaknya diberikan jika ia benar-benar tidak sanggup

membayar. Ketiga, penjual harus menjauhi sumpah yang berlebih-lebihan dalam

*Arif Chasanul Muna, Pemahaman Hadis-hadis  Ekenomi  Secara Kontekstual,
(Pekalongan: Institut Agama Islam Negeri Pekalongan, 2018), h. 6.




menjual suatu barang. Keempat, hanya dengan kesepakatan bersama, atau dengan
suatu usulan dan penerimaan penjualan suatu barang akan sempurna. Kelima,
penjual harus tegas terhadap timbangan dan takaran. Keenam, orang yang
membayar dimuka untuk pembelian suatu barang tidak boleh menjualnya sebelum

barang tersebut benar-benar menjadi miliknya. Ketujuh. Nabi telah melarang
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bolehnya jual beli itu dilakukan. Jual beli yang sesuai dengan prinsip-prinsip dan

ctika itu dapat dikatakan scbagai jual beli yang sah, Allah telah memberikan

*Sri Anafarhanah, "Peran Ekonomi Islam dalam Dakwah Nabi Muhammad SAW”, llmu
Dakwah, Vol. 14 No. 28, Juli-Desember 20135, h. 11.

“Afzalurrahman, Muhammad Sebagai Seorang Pedagang, Terj. Dewi Nurjulianti,
(Jakarta: Yayasan Swarna Bhumy, 1997), h. 20.




aturan yang tertuang dalam firman-Nya surat An-Nisa' ayat 29 yang berbunyi
'sebagai berikut:
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akan memperoleh kebahagiaan di dunia dan kebahagiaan di akhirat kelak. Allah
Jjuga menuntun kita dalam masalah muamalah dalam firman-Nya pada surat Al-
Baqarah ayat 29 sebagai berikut;

"Departemen  Agama RI. AMQur'an dan  Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan
Penyelenggaraan Penerjemah Al-Qur'an, 1984), h. 157,
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Terjemahannya:
“Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi untukmu

kemudian Dia menuju ke langi€ylalu Dia menvempurnakan menjadi tujuh

langit. Dan Dia Maha g ,/\ sesuatu”. (Q.S. Al-Bagarah: 29).*
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petani. khususnya petani bawang merah, Dalam pelaksanaan jual beli bawang
merah di Kecamatan Sape, pedagang dalam melakukan transaksi jual beli
menggunakan timbangan.

"Departemen  Agama Rl Al-Qur'an dan Terjemahannya,  (Jakarta: Yayasan
Penyelengearaan Penerjemah Al-Qur'an, 1984), h. 157




Timbangan diambil dari kata imbang yang artinya tidak berat sebelah
atau sama berat. Timbangan berarti alat timbang yaitu alat untuk menentukan
apakah benda sudah sama berat yang dijadikan standar ukuran atau belum.
Timbangan mencerminkan keadilan, apabila hasil menunjukan akhir dalam

praktik timbangan menyangkut hak manusia.

Muthaffifin: 1-3)."

 "Yusuf Qardhawi, Peran Nitai Moral Dalam Perekonomian Isiam, (Jakarta: Rabbani
Press, 2001, h. 314,

~ "Departemen Agama Rl Al-Qur'an dan  Terjemahannva, (Jakarta: Yayasan
Penyelenggaraan Penerjemah Al-Qur’an, 1984), h. 587. '




Berdasarkan hasil pengamatan awal, penulis menemukan fenomena
terhadap pelaku-pelaku yang mengabaikan ctika dalam menakar atau menimbang
hasil bawang merah milik petani. sehingga merugikan petani dalam proses jual
beli bawang merah. Beberapa fenomena timbangan bawang merah yang terjadi di

Kecamatan Sape yaitu pertama pembeli terkesan terburu-buru dalam menimbang

ah di Kecamatan

Sape Kabupaten Bima?
2. Bagaimanakah tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap jual beli?




C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
L. Untuk mengetahui praktik penimbangan jual beli bawang merah di
Kecamatan Sape Kabupaten Bima.

2. Untuk mengetahui tinjuan hukum ekonomi syariah terhadap jual beli.

D. Manfaat Penelitian
g ingin dicapai dalam
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BABII

KAJIAN TEORI

A. Hukum Ekonomi Syariah

1. Pengertian Hukum Ekonomi Sysz

Secara bahasa Arab, “ akan al-igtishad diambil dari kata al-
% \ da surah Al-Nahl ayat 9 di

’

vang lurus da an jale s bengkok dan pincang.'’ Ibn Kasir
dengan mengutip Mujahid mengatakan gasd al-sabil adalah tariq al-hag “alu
Allah (jalan lurus atau jalan Allah). Al-Sudi menyebut makna kalimat tersebut

"Azhari Akmal Tarigan, Tafsir Avar-Ayar Ekonomi Al-Qur an, (Medan: Citapustaka
Media Perimis, 2012).h, 20-21.
_ “Departemen  Agama Rl Al-Qur'an dan Tevjemahannya, (lakarta: Yayasan
Pemiew Penerjemah Al-Qur’an, 1984), h. 268. '
*Al-Syaukani, Fath Al-Qadir, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-limiyyah, 2006), h. 987
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adalah al-Islam. Selanjutnya Al-"Ufi yang sanadnya dari Tbn Abbas makna ayat
itu adalah melalui Allah kita mendapatkan penjelasan atau yang menerangkan
antara petunjuk (a/-huda) dan kesesatan (al-dhalalar). "

Secara istilah pengertian ekonomi telah banyak diberikan atau dijelaskan

oleh para pakar ekonomi. Disini dikemukakan pengertian ckonomi Islam vaitu

masyarakat yang dilihat oleh nilai-nilai Islam.'" Dalam menjelaskan definisi

" b Kasir, Tafsir Al-Qur'an Al-Karim, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-iimiyyah, 2004), h.
543

“Umer Chapra, Islam dan Taniangan Ekonomi Syariah, (Jakarta: Gema Insani Press,
2000) h. 140,

""Abdul Manan, Hukum Ekonomi Svariah Dalam Perspektif’ Kewenangan Peradilan
Agama, (Jakarta:Kencana,2016) h. 26-29,

11




diatas, Abdul Manan juga menjelaskan bahwa ilmu ekonomi syariah tidak hanya
mempelajari individu sosial melainkan juga manusia dengan bakat religius
manusia itu sendiri, hal ini disebabkan karena banyaknya kebutuhan dan
kurangnya sarana, maka timbullah masalah ekonomi, baik ekonomi modem
maupun ekonomi Islam. Perbedaannya pada pilihan, pada ekonomi Islam pilihan

tujuan untuk mencapai kebahagian dunia dan akhirat. Ekonomi syariah bukan
sekedar etika dan nilai yang bersifat normatif, tetapi juga bersifat positif sebab ia
mengkaji aktivitas aktual manusia. Problem-problem ekonomi masyarakat dalam

perspektif Islam. Dalam ckonomi syariah, baik konsumen maupun prudusen




bukanlah raja. Perilaku keduanya harus dituntun oleh kesejahteraan umum.
individual, dan sosial sebagaimana yang telah ditetapkan oleh syariat Islam.
2, Dalil Hukum Ekonomi Syariah

Adapun beberapa sumber-sumber hukum ekonomi syariah sebagai herikut:

a.  Al-Qur'anul Karim

Setelah Al-qur’an. sumber hukum ekonomi adalah hadis yang mana para
pelaku ckonomi akan mengikuti sumber hukum ini apabila didalam al-qur'an
tidak terperinci secara lengkap tentang hukum ekonomi tersebut,

”'Departemen Agama Rl Al-Qur'an dan Terjemahannva, (Jakarta; Yayasan
Penyelenggaraan Penerjemah Al-Qur’an, 1984), h. 278,

13




c. ljma’
lima’ adalah sumber hukum yang ketiga, yang mana merupakan konsensus

baik dari masyarakat maupun para cendikiawan agama yang tidak terlepas dari al-
qur’an dan hadis.

d. [jtihad dan Qiyas

ljtihad adalah usaha set eneruskan  untuk menemukan sedikit

Sedangkan qiyas adalah

id Rawasi Qal’aji
dalam bukunya yang berjudul Mahabis Fil Iqtishad Al-Islamiyah menyatakan
bahwa tujuan ckonomi Islam pada dasarnya dapat dijabarkan dalam 3 hal vaitu:"’

“"Muhammad Abdul Manan, Teori Dan Praktik Ekonami Istam, (Yogyakarta:Dana
Bhakti Prima Yasa, 1997), h. 19, ' {

“Muhammad Rawasi qal'aji, Mahabis Fil Iqtishai Al-Islamivah, (Kairo: Matba'ah al-
Istigomah, 1939}, h. 207, .

14




a. Mewujudkan Pertumbuhan Ekonomi dalam Negara

Pertumbuhan ekonomi merupakan sesuatu yang bersifat fundamental
sebab dengan pertumbuhan ekonomi negara dapat melakukan pembangunan.
Dalam ini konsep pembangunan ekonomi vang ditawarkan oleh Islam adalah

konsep pembangunan yang didasarkan pada landasan filosofis vang terdiri atas

keseimbangan ckonomi dalam masyarakat.™

“Amri Amir, Ekonomi Dan Keuangan Isiam, (Jakaria:Pustaka Muda, 20 15}, h. 75.




4. Prinsip-Prinsip Hukum Ekonomi Syariah
Sebagai bagian dari figh muamalah, tentu saja prinsip-prinsip vang berlaku
pada hukum ekonomi syariah juga mengacu pada prinsip-prinsip figh muamalah.
Terdapat sejumlah prinsip utama figh muamalah yang tentu saja relevan dengan

hukum ekonomi syariah yaitu:*'

a, Ketuhanan (ilahivah)

witas hukum ekonomi mest

amanah Allah SWT kepada manusia. Manusia adalah khalifah Allah di bumi vang
ditugaskan mengelola dan memakmurkannya sesuai dengan amanah pemilik
mutlaknya yaitu Allah SWT. integritas seseorang bisa terbentuk dari sejauh mana

orang tersebut dapat memelihara amanah yang diberikan kepadanya. Pebisnis

, “Mardani, figh Ekonomi Syariah, (Jakarw: Kencana-PrenadiaMedia Group, 2015), h.
7-42.

16




yang baik adalah yang mampu memelihara integritasnya, dan integritas yang
terpelihara menimbulkan kepercayaan bagi nasabah. mitra bisnis, bahkan semua
stakeholder dalam suatu bisnis. >

¢. Maslahat

Maslahat yaitu berbagai aktivitas ekonomi yang mesti dapat dirasakan

dalam transaksi jual beli. Menyempurnakan takaran dan timbangan serta jangan

mengurangi hak milik orang lain atau sering discbut dengan tadlis.™

= Hup://id.portalgaruda.org.diakses 6 Februari 2022
“M. Sholahuddin, Asas-asas Ekonomi Istam, (Jakarta: PT RajaGrafindo,2007), h.188.

| &
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e. Ihahah

thahah yaitu pada prinsipnya berbagai aktivitas ekonomi masuk dalam
kategori muamalah yang hukum dasarnva adalah mubah (boleh), Hal ini sesuai
dengan Kkaidah ushul figh al-ashlu fi al-muamalah al-ibahah ila ma dalla’ala

tamrihi (hukum asal dalam muamalah adalah boleh sampai ada dalil yang

slam diikat dengan ketentuan

transaksi yang mubah dan tidak batil serta dilaksanakan atas dasar saling rela di
antara para pihak vang bertransaksi.

18




¢. Halal dan Terhindar dari yang Haram Baik Zatnya, Cara Perolehan maupun
Cara Pemanfaatannya

Segala aktivitas ekonomi yang dilakukan mestilah memenuhi prinsip halal

dan menghindari berbagai hal yang diharamkan. Saat ini industri halal telah

berkembang sedemikian rupa yaitu Industri Makanan Halal, Industri Pakaian

Halal, Industri Keuangan Halal, [a A Perjalanan Halal. Industri Obat

i

dan Kosmetik Halal, Ind A i

luas. Nash-nash yang sz dalam hal haram jumlahnya sangal
minim. Adapun sesuatu vang tidak keterangan halal haramnya kembali
kepada hukum asal yaitu halal (mubah) dan termasuk dalam kategori yang

di ma fu kan Allah.

“Yusuf Qardhawi. Halal Haram Dalam Islam, Terj. Wahid Ahmadi Jasiman Khozin,
{Solo: PT Era Adicitra Intermedia, 2016), h. 38. -

19




2) Penghalalan dan pengharaman atas sesuatu hanyalah wewenang Allah
SWT semata. Islam telah memberikan suatu batas wewenang  untuk
menentukan halal dan haram, yaitu dengan melepaskan hak tersbut dari
tangan manusia. betapapun tingginya kedudukan manusia tersebut dalam
bidang agamanya maupun duniawinya. Hak tersebut semata-mata ditangan

Raja. dan bukan Sultan vang

iapa yang bersifat demikian,

&,
v

dan menghalalkan yang
perilaku syirik terhadap Allah SWT. mengharamkan sesuatu vang halal
dapat dipersamakan dengan syirik. Dan justru itu pula Al-Qur'an dalam

surah al-A’raf ayat 32-33 menentang keras sikap orang-orang musyrik

“Yusuf Qardhawi. Halal Haram Dalam Islam, Terj. Wahid Ahmadi Jasiman Khozin,
(Solo: PT Era Adicitra Intermedia, 2016), h. 39,

20




Arab yang berani mengharamkan atas diri mereka makanan dan binatang
vang baik-baik. padahal Allah tidak mengizinkannya.

4) Mengharamkan yang halal akan berakibat timbulnya kejahatan dan
bahaya. Mengharamkan sesuatu yang halal itu dapat membawa satu
keburukan dan bahaya, Perilaku orang yang menjauhi hal yang halal untuk

ar hambanya dan membuat 1akut.

Bahkan ia berkehendak untuk memberikan kemudahan dan kebaikan serta
belas kasih kepada hambanya. Khamar yang haram, Allah gantikan
dengan minuman lain yang nikmat dan sehat. Daging babi vang haram,

Juga digantikan Allah dengan daging lain vang nikmat dan halal,

21




7) Sesuatu yang mengantarkan kepada yang haram. maka haram pula
hukumnya Apabila Islam telah mengharamkan sesuatu, maka wasilah dan
cara apapun yang dapat membawa kepada perbuaran haram, hukumnya
adalah haram seperti mendekati zinah. semua pihak yang telibat dengan

minuman keras dan transaksi riba.

Islam. maka selamanya vang haram itu tidak boleh dipakai alat untuk
mencapai tujuan yang terpuji. Barangsiapa mengumpulkan uang dengan
jalan riba. maksiat. permainan haram, judi dan sebagainya vang dapat
dikategorikan haram, dengan maksud untuk mendirikan masjid atau untuk

terlaksananya rencana-rencana yang baik lainnya, maka tujuan baiknya

22




tidak akan menjadi syafaat baginya dan dosa haramnya itu tidak dihapus.
Haram dalam syariat Islam tidak dapat dipengaruhi oleh tujuan dan niat.
10) Hati-hati terhadap yang svubhat agar tidak terjatuh ke dalam yang haram,
Terhadap persoalan syubhat Islam memberikan suatu garis vang disebut
wara’ (suatu sikap berhati-hati karena takut berbuat haram). Dengan sifat

44444

Adapun hal-hal yang diharamkan de slam terdiri dari dua hal. vaitu:
1) Haram subtantif (haram zatnya), vaitu terhindar dari obyek yang
diharamkan zamya untuk ditransaksikan oleh svariah antara lain babi,

darah, bangkai, khamar, organ tubuh manusia atau manusia itu sendiri

(human traficking).




2) Haram prosedural (haram caranya), yaitu terhindar dari transaksi yang

dilakukan dengan cara-cara yang batil dan terlarang,

B. Penimbangan

1. Pengertian Timbangan

Timbangan diambil dari kata jmbang yang artinya banding. imbangan,

*Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), h.89,
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Terjemahannya:
“Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu

mengurangi neraca itu” (Ar-Rahman: 9).%

Maksud dari ayat di atas adalah kita tidak boleh berbuat curang dalam hal

menimbang. Kita harus berbuat adil dan jujur dalam menimbang. agar tidak

sempurnakanlah takaran dan timbangan tersebut. Timbanglah dengan lurus.

Sesungguhnya menakar dan menimbang dengan baik itu lebih baik bagi kalian di

“Departemen  Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan
Penyzlmg_g;aan Penerjemah Al-Qur'an, 1984). h. 270.

Departemen  Agama Rl A/-Ow'an dan  Terjemahannya, (Jakana: Yayasan
Penyelenggaraan Penerjemah Al-Cur’an. 1984). h. 285,
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dunia dan juga di akhirat kelak. Pengertian ayat di atas menjelaskan bahwa
takaran dan timbangan merupakan sesuatu hal vang wajib dipatuhi oleh setiap
individu terutama seorang pedagangyang sering menakar dan menimbang barang
dagangan, Ketika Nabi datang ke Madinah, beliau mendapati para pedagang
berlaku curang dalam masalah takaran dan timbangan. Kemudian. Allah

*Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam, Sejarah, Konsep, Instrumen, Negara dan Pasar,
(Jakarta: PT Raja Grafindo, 2007), h. 163.
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3. Jenis-Jenis Timbangan
Adapun jenis-jenis timbangan sebagai berikut:
a. Timbangan Manual
Timbangan manual merupakan jenis timbangan yang bekerja secara

mekanis dengan sistem pegas. Umumnya jenis timbangan ini menggunakan

indikator berupa jarum sebagai penusfjuk Ukuran massa vang telah terskala,

b. Timbangan Digital

semua beban.

Timbangan emas bukan berarti timbangan ini terbuat dari emas. Namun,
timbangan ini dibuat secara khusus untuk menimbang logam emas. Timbangan
emas ini memiliki akurasi perhitungan yang sangat tinggi. Timbangan ini terdiri
daru dua jenis, yaitu timbangan versi digital dan manual.
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f.  Timbangan Duduk
Timbangan duduk adalah timbangan dimana benda yang ditimbang dalam
keadaan duduk atau sering kita ketahui Platform Scale "

4. Prinsip yang Mengatur tentang Timbangan

perdagangan Islam menjelaskan berbagai

etika yang harus dilakukan oleh para pedagang Muslim dalam menjalankan jual
beli. Serta diharapkan menggunakan dan mematuhi aturan etika perdagangan

"Novi Fuji Astuti, “8 Jenis TimbanganBerdasarkan Fungsinya, Jangan Sampe Keliru”,
https://www.merdeka.com/jabar/ 7-jenis-timbangan-berdasarkan-fungsinya-jangan-sampai-keliru-
Kin.htm| (diakses pada 02 januari 2022, pukul 20.00)

*! MenkumHam., Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1981 tentang Metrologi Legal
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Islam agar antara penjual dan pembeli mendapat keuntungan dan berkah dari
Allah SWT.”
a. Shidiy (jujur)

Seorang pedagang atau pelaku bisnis wajib bersifat jujur dalam melakukan

usaha jual belinya. Jujur dalam hal ini memiliki arti yang sangat luas yaitu, tidak

berbohong, tidak menipu, tidak mg padibada fakta, tidak berkhianat, dan tidak

pernah ingkar janji. Dalam ;-/ gat dijelaskan mengenai keharusan

! "L N ] A 2
L g @\}‘:ﬁ‘["ﬁ s oy UG 1

o TS A

Sesungguhnya Allah swt telah menganjurkan kepada seluruh umat
manusia pada umumnya, dan para pedagang khususnya untuk berlalu jujur dalam

hal menakar, menimbang dan mengukur barang daganganva. Penvimpangan

“Faisal Badroen, Ftika Bisnis Dalam Isiam. (Jakarta: kencana 2006),h. 20.
“Departemen  Agama  Rl, Al-Qur'an dan Terjemahannva, (Jakarta: Yayasan
Penvelenggaraan Penerjemah Al-Qur’an, 1984), h. 130,
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dalam hal menimbang, menakar dan mengukur barang dagangan yang merupakan
bentuk kecurangan dalam perdagangan. sekalipun tidak begitu terlihat kerugian

dan kerusakan yang diakibatkannya pada manusia dari pada kejahatan yang lebih

besar, seperti perampokan, perampasan, pencurian dan lain sebagainya. Allah Swt
dan Rasulullah Saw telah mengharamkan kebiasaan curang dalam hal menakar

menukar materi yang memberikan konsekuensi kepemilikan barang atau jasa
secara permanen.

Istilah jual beli. pada hakikatnya hanya berlaku dalam komoditi berupa
barang. bukan jasa pada hakikatnya bukan termasuk maliyyah. Kategori jasa atau

"Gufron. A Mas'adi, Figih Muamalah Konteksual (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada
2002), h. 199.
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manfaat sebagai maliyyah hanya sebagai majaz. sebab eksistensinya bersifat

abstrak. dan lebih dikarenakan demi keabsahan mengadakan transaksi jasa. '
Dengan istilah lainnya perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti

al-ba'i, at-tijarah, dan al-mubadalah. Sedangkan menurut istilah (terminologi)

vang dimaksud jual beli adalah menukar barang dengan barang atau barang

perjanjian tukar-menukar harta atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela

"Tim Laskar Pelangi. Merodologi Figih Muamalah, (Kediri: Lirboyo Press, 2013), h.
2-3,

"Hendi Suhendi, Figih Muamalah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 67,

VGhufron A Mas'adi. Figih Muamalah, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2002), h, 199-
120

"Hendi Suhendi. Figih Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 68,
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(kesepakatan) di antara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan
pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah
dibenarkan syara® ialah memenuhi persyaratan-persyaratan, rukun-rukun, dan hal-
hal lain yang ada kaitannya dengan jual beli schingga bila syarat-syarat dan
rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai dengan kehendak syara’.

2. Dasar Hukum Jual B

Terjemahannya:
“Hai orang-orang vang beriman. janganlah kamu saling memakan
harta sesamu dengan jalan yang batil. kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku suka sama sukadiantara kamu. Dan
Jjanganlah kamu membunuh dirimusesungguhnva Allah adalah maha
penyayang kepadamu” (QS, An-Nisa: 29)."

”De]:lnrtemen Agama Rl AlQw'an dan  Terjemahannva, (Jakarta:  Yayasan
Penvelenggaraan Peneriemah Al-Quran, 1984), h 44

H.ﬁt‘.fl.:)c|:lart|e.111u=n Agama Rl Al-Qur'an dan  Terfemahannva, (Jakarta: Yayasan
Penyelenggaraan Penerjemah Al-Qur’an. 1984), h. 63. '




b. Al-Hadist
Diantara Hadis yang menjadi dasar jual beli yakni hadis yang diriwayatkan
oleh HR. Bazzar dan Hakim:

Jasl Jee 106 20kl sl 41@3\,%41“1“@,..“,&,94@;&
S35 g B oy

Artinva:

demikian, bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu, harus

diganti dengan barang lainnya yang sesuai. ™

“'Al Hafizh bin Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram, Terj. Fahmi Aziz dan Rohidin
Wahid, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), h, 444,
“Abi 1sa Muhammad bin Isa bin Surah at Tirmidzi, Swsan a Tirmidsi (Indonesia;
Dahlan, Juz 111, tth.), h. 341,
“Rachmat Syafe”i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001}, h.75.
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c. ljma’

Ulama sepakat bila jual beli itu hukumnya boleh dan terdapat hikmah
didalamnya. Pasalnya, manusia bergantung pada barang vang ada di orang lain
dan tentu orang tersebut tidak akan memberinya tanpa ada timbal balik. Oleh

karena itu, dengan diperbolehkannya jual beli maka dapat membantu terpenuhinya

kebutuhan setiap orang dan A as kebutuhannya itu.*' Berdasarkan
A

landasan hukum diatas, jue m agama Islam karena dapat

Vang merasa

BN //;/T‘“*f‘\\\‘\ . 2/
‘ (‘N /4 w,l ‘\. !l' ‘2?

el tu ialah ijab
Menurut me ¢ ridha yang
diwujudkan dengan Kk ¢ saling mem| Maka, jika telah

terjadi ijab, disitu jual beli telah dianggap berlangsung. Tentunnya dengan adanya

“Wahbah az Zuhaili, Figh Islam wa Adiflatuhn, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, dkk,
{Depok: Gemn Insani, 2007), h. 124

“Syamsul Rijal hamid, Buku Pintar Agama [slam, (Jakarta: Penebar Salam, 1997), h,

274.




ijab, pasti ditemukan hal-hal yang terkait dengannya, seperti agidain, obyek jual
beli dan nilai tukarnya.**
Sedangkan rukun jual beli menurut jumhur ulama’ terdiri dari:
a. Orang yang Berakad (Penjual dan Pembeli)
b. Lafadz ljab dan Kabul

. Ada barang yang dibeli

sah, sedangkan menurut Syafi’i dianggap tidak sah karena tidak layak.

"M Yazid Afandi, Figh Muamalah, (Yogyakarna: Logung Pustaka, 2009), h. 57,
“"Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, Jilid 4 (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), h, 122
“Sulaiman Rasyid. Figih Islam, (Jakarta: Attahirivah. 1954), h. 270,
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2) Pernyataan Qobul harus sesuai dengan pernyataan Ijab. Artinya penjual
menjawab sesuai dengana apa yang dikatakan pembeli, sesuai dengan
barang transaksi.

3) Transaksi dilakukan satu majelis. Menurut madzhab Svafi'i dan Hanbali

pernyataan gabul sebaiknya diucapkan setelah ijab tanpa dipisahkan oleh

Jjual beli yang tidak bisa diserah terimakan seperti jual beli ikan dilaut.

“bid, h. 267-274.
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4. Macam-Macam Jual Beli
Jual beli dibagi menjadi beberapa macam sesuai dengan sudut pandang
vang berbeda, secara lebih rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:
4. Ditinjau dari segi benda yang dijadikan obyek jual beli ada tiga macam:
1) Jual beli benda yang keliatan

an pembeli. Hal ini lazim

QAT ALLE

b. Ditinjau dari segi obyeknya jual beli dibedakan menjadi empat macam:

1) Ba'i al-mugayyadah

*"Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakaria: Rajawali Pers, 2014), h, 75-76.




Jual beli barang dengan barang, atau yang lazim disebut dengan
barter. Seperti menjual hewan dengan gandum
2) Bali al-muthlag
Jual beli barang dengan barang lain secara tangguh atau menjual

barang dengan tsaman secara mutlag, seperti dirham, dolar atau rupiah.

3) Ba'ial-sharf

Mcnjuzﬂ L

aran) dengan fsaman lainnya.

diganti dengan isyarat yang merupakan pembawaan alami dalam
menampakkan kehendak. dan yang dipandang dalam akad adalah maksud

atau kehendak dan pengertian, bukan pembicaraan dan pernyataan.

“'Ghufron A. Masadi. Figh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,

2002), h. 141.




2) Penyampaian akad jual beli melalui utusan, perantara, tulisan atau surat
menyurat

Jual beli dengan ini sama dengan ijab kabul dengan ucapan.

misalnya via pos dan giro. Jual beli ini dilakukan antara penjual dan

pembeli tidak berhadapan dalam satu majlis akad, tapi melalui pos dan

2) Jual beli dengan pembayaran tertunda.

3) Jual beli dengan penyerahan barang tertunda.

“Hendi Suhendi. Figh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 77-78
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4) Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran sama-sama
tertunda,

“M Yazid Afandi, Figh Muamalah, (Yogyakarta; Logung Pustaka, 2009), h. 62,




BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

lenis penelitian yang dilakukan adalah dengan menggunakan metode
kualitatif. Metode kualitatif men

pengertiannya adalah penelitian yang
bel‘maksud untuk memahami z"A'w g dpa yang d.iﬂiﬂ.ﬂ'li oleh SUhjEk

tahun tanpa melihat musim kemarau atau musim hujan sehingga hasilnya dapat
melimpah, banyak dari masyarakat kecamatan Sape yang bekerja sebagai petani
bawang merah.

“Lexy J. Moleong, Metadologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 6
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C. Fokus dan Deskriptif Penelitian

Dalam penelitian ini. peneliti memfokuskan pada Tinjauan Hukum
Ekonomi Syariah Terhadap Jual Beli dan Praktik Penimbangan Jual Beli
Bawang Merah di Kecamatan Sape Kabupaten Bima. Penelitian ini berfokus

dalam 2 hal pokok permasalahan yaitu:

1. Bagaimana Tinjuan Hukyaﬁah Terhadap Jual Beli?

dengan responden dengan menggunakan daftar pertanyaan scbagai pedoman
(interview quide), yang jawabannya diberikan secara terbuka dan ada juga yang

tertutup, untuk masyarakat pemilik sawah. penggarap sawah, dan tokoh agama

“Sudarwan Danim, Menjadi Penilii Kualitatif, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), h.

51.
“Taliziduhu Ndraha, Research Teori Metodologi Administrasi. (Jakarta: PT,

BinaAksara, 1985), h. 60 .
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yang akan ditanya dengan pertanyaan-pertanyaan yang sama dengan responden
sebagai data pelengkap vang tidak diperoleh dari responden.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data-data yang peneliti peroleh secara tidak
langsung dari lapangan. Seperti data-data secara teoritis melalui buku-buku

ilmiah, Al-Qurian dan hadist, datafjunlah penduduk dilokasi penelitian yang

berkaitan dengan pe / / \

il data primer

au alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri sehingga peneliti harus di validasi. Validasi terhadap
peneliti meliputi: pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasan wawasan
terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek baik secara
akademik maupun logikanya. Peneliti kualitatif sebagai human instrument

berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data,
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menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan

atas temuannya.

F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penulisan ini, maka

suatu kesimpulan yang relevan dan adapun komponen dalam analisis data. Miles
dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas.




sehingga datanya sudah jenuh. Berikut merupakan beberapa teknik analisis data
menurut Miles dan Huberman."’
I. Data Reduction (Reduksi ]jata]
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk

itu maka perlu dicatat secara rinci dan teliti. Untuk itu, perlu segera

4ﬁ ir

| SAKAAN DR [

_ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2018). h. 247. '
*Ihid, h. 247,
“Tbid, h. 247.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Kecamatan Sape merupakan kecamatan yang memiliki banyak sekali
potensi, dengan jumlah penduduk terbesar pertama di Kabupaten Bima.

menjadikan salah satu indikator imwRpmenjadikannya sebagai kegiatan di

LEcIT]

perikanan.
1. Letak Geografis
a. Luas Wilayah
Kecamatan Sape merupakan Kecamatan yang memiliki luas daerah dengan
koordinat Geografis berada pada 118044-1190"22" Lsdan 808°57" BT.
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b. Batas Wilayah
Sebelah Utara : Kecamatan Wera
Sebelah Selatan : Kecamatan Lambu

Sebelah Barat : Kecamatan Wawo

Sebalah Timur : Kecamatan Sape
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17. Tanah Putih
¢. Keadaan Penduduk
Berdasarkan data dari Dinas Kependudukan Kecamatan Sape pada tahun

2020 jumlah penduduk mencapai 61.008 jiwa, dengan jumlah penduduk laki-laki

sebanyak 30.815 jiwa dan penduduk perempuan sebesar 30.193 jiwa.
d. Tingkat Pendidikan
Pendidikan i masyarakat. Hal tersebut
tidak terlepas dari kolah bagi masyarakat
b 4
untuk men ] camatan Sape
L/ N A <
bisa 1 idikan
¥ nye _ dari
ut:
9 N
4 A A ‘ N\
4 8

e. Kondisi Sosial Agama

Masyarakat Kecamatan Sape termasuk Agamis dan didominasi oleh

Agama Islam. Struktur sosial yang berlaku antar pemeluk Agama sangat baik




meskipun pemeluk Agama lain sangat minoritas dalam mayoritas, namun relasi
antara pemeluk Agama tetap berjalan baik. Kegiatan keagamaan juga berjalan
baik dan masing-masing pemeluk Agama bebas menjalankan ritual-ritual

&gaﬂmnya-masiug-masing_.

B. Hasil dan Pembahasan

1. Praktik Penimbangar

Wiy
ot %

: g
W

N ¥ ::o °

LWL JETUC ] Tl

detaar

dengan tujuan memperoleh hal-hal yang bermanfaat tanpa penipuan.

Petani bawang merah seringkali melakukan transaksi penjualan dengan
tengkulak. Kehadiran tengkulak ini memberikan kemudahan bagi petani untuk
menjual hasil panennya, sehingga tidak kesulitan mendistribusikan hasil panennya

yang banyak. Petani juga tidak perlu kesulitan mencari tengkulak karena
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tengkulak datang sendiri ke petani. sehingga meminimalisir pengeluaran untuk
mengangkut hasil panen. tidak merepotkan, dan menyita waktu petani ketika
menjual.

Mengenai pemahaman tentang mekanisme prakiek penimbangan jual beli
bawang merah antara tengkulak dan petani di Kecamatan Sape Kabupaten Bima,

yaitu:

9 tahun, yang telah 5 tahun

selama men_]ad: tengkulak kaﬂang untung kadang rugi. kalau timbangan
yang benar dalam Islam saya belum terlalu paham, pada saat memmbang
saya tanya petani sudah pas keinginanya atau tidak beratnya, ™™

“*Hasil Wawancara Tengkulak, Bapak Maskur, 4 Mei 2022
"'Hasil Wawancara Tengkulak. Bapak jaharuddin, 4 Mei 2022
“*Hasil Wawancara Tengkulak, Bapak Hamsah, 4 Mei 2022
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b. Dampak yang diperolch Masyarakat Terkait Pelaksanaan Jual Beli Bawang
Merah Terhadap Penimbangan dalam Perspektif Islam di Kecamatan Sape
Kabupaten Bima

Pada kenyataannya terdapat banyak sekali pembeli yaitu tengkulak yang

melakukan kecurangan dalam jual beli, tentunya perilaku curang tersebut akan

=L T

“saya sering mengalami penimbangan bawang merah,
tengkulak sangat cepat memainkan tangannya pada timbangan, Padahal
sudah berkali-kali ditegur agar tidak terlalu cepat dalam menimbang.
Sudah menjadi hal yang biasa petani dengan tengkulak adu bicara pada
saal menimbang, ™

Petani lain, Bapak Ilyas mengatakan bahwa:

“"Hasil Wawancara Petani . Bapak Syahruddin, 4 Mei 2022
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“Masalah timbangan yang dilakukan oleh tengkulak adalah menambah
terus bawang di timbangan padahal bawang yang diangkat terlebih dahulu
berat sekali. dan hasil timbangannya tidak sesuai berat vang dirasakan
petani yang memikul timbangan.”**

Hal ini serupa yang dikatakan oleh Bapak Ima:

“Saya pernah didatangi oleh tengkulak ketika ingin menjual hasil
pertanian bawang merah, Késepakatan harga sudah bulat. Ketika
melakukan penimbangan s; penimbangan bersama sepupu.
' akan tetapi bawangnya terus

&-‘“"'h////

N “yu/ 7/
A s //&//{/

8
Sy o o T
I

Hasil wawancara terkait curang yang telah peneliti lakukan kepada Bapak
Jaharuddin menyampaikan bahwa:

“Hasil Wawancara Petani. Bapak [lyas, 4 Mei 2022
*Hasil Wawancara Petani, Bapak Ima, 4 Mei 2022
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“saya tidak mau berbuat curang dalam menimbang, makanya harga yang

saya ambil sedikit berbeda dengan tengkulak lain, timbangannya benar-

benar sesuai beratnya,”™*

Hasil wawancara tersebut, Bapak Hamsah salah satu tengkulak bawang
merah  yang tidak ingin berbuat curang. Selain itu Bapak Jaharuddin

menyampaikan bahwa masalah timbadgan vang benar menurut ajaran Islam saya

N\

werabat {D_'ll.lj, dan
Allah kepadamu

Sesungguhnya Allah SWT telah menganjurkan kepada seluruh manusia
agar jujur dalam menakar, mengukur. dan menimbang. Penyimpangan penakaran

dan pengukuran adalah salah satu bentuk penipuan perdagangan, walaupun

“* Hasil Wawancara Tengkulak, Bapak Jaharuddin, 4 Mei 2022
“Departemen  Agama Rl, Al-Qur'an dan  Teriemahannva, (Jakarta: Yayasan
Penyelenggaraan Penerjemah Al-Qur’an, 1984), h. 149,
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kerugian akibat kerusakan tersebut tidak jelas bagi manusia bukan kejahatan yang
terlibat.

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra sebagai berikut:

¢.  Murah Hati

Rasulullah SAW. menganjurkan untuk setiap pedagang senantiasa tetap
dermawan dan berdagang yaitu ramah, santun, tersenyum.taat namun tetap penuh

tanggung jawab.

“Muslim bin Hajjaj Abu al-Hasan Al-Qusayri an-Naisaburi, Shohih Muslim, jiz 5
(Beirut: Darlhya al-Taras al-Arabiyyah), h. 9.



Hasil wawancara salah satu tengkulak bawang merah Bapak Jaharuddin
menyampaikan bahwa;
“kami memakai timbangan dari petani, untung rugi itu sudah hal biasa

lﬁt _ ... i g,,ﬁg
Dalam kondisi pasar yang normal, Rasulullah melarang berbagai transaksi

perdagangan: pertama, Talagqi Rukban adalah mencegah para pedagang

/N

akurat kualitas barang-barang yang diperdagangkan, sehingga penjual dapat

memperoleh harga tinggi dengan barang berkualitas rendah.

“Hasil Wawancara Tengkulak, Bapak Jaharuddin, 4 Mei 2022
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b. Tathfif
Tathfif adalah tindakan yang dilakukan para Pedagang untuk mengurangi
ukuran dan berat barang yang dijual. Timbangan dan takaran ini pada dasarnya
adalah tindakan merampas hak milik orang lain dalam bentuk menipu dengan

bobot dan pengukuran yang salah. Sebab itu, jenis transaksi ini dilarang keras di

dalam Alquran.

......

n ity berdosa. Hal

ini terjadi karena kreditur meminjamkan dana dengan menetapkan batas wakiu
tertentu dan bunga pinjaman serta cara lain selain pokok pinjaman.

Adapun fakta yang terjadi di Kecamatan Sape dalam hal penimbangan
bawang merah, para tengkulak tidak menganut ajaran Islam saat membeli bawang.
mereka adalah tengkulak untuk memperkecil timbangan dan merugikan petani
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dalam timbangan, seperti terlihat dalam wawancara. Petani menyatakan bahwa
timbangan belum berhenti bergerak malah ditambah bawang merahnya untuk
ditimbang lagi, Mempraktekkan skala tidak adil dan tidak menguntungkan bagi
pembeli tidak sesuai dengan ajaran-ajaran Islam, Rasulullah SAW. mengajarkan
kepada para pedagang untuk selalu baik hati, adil, kooperatif, qana’ah. tawakkal,

amanah, sabar, serta teguh,

\\\5\ qlp.‘,//
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan penulis, maka dilakukan penelitian, Tinjauan
Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Penimbangan Jual Beli Bawang

Merah Studi Kasus di KecamatanfSapéyKabupaten Bima, dapat disimpulkan

beli  yang  mengandung unsur  penipuan,
ketidakjelasan, termasuk didalamnya kecurangan terhadap takaran dan
timbangan. Praktek seperti ini mengakibatkan dampak buruk dalam jual
beli dan Allah SWT memberikan ancaman yang berat terhadap perilaku

‘mengurangi timbangan.




B. Saran
1. Dalam melakukan transaksi perdagangan, vyang terbaik adalah
menggunakan ctika perdagangan Islam sebagai pedoman, dan
menggunakan hadis dan dalil sebagai dasar suatu hukum untuk
melaksanakan perdagangan dalam Islam. Untuk menjadi yang lebih

sempurna, segala sesuatygfan m:ekukan Dan biarkan mercka

idak ada satupun pihak yang

P \\i‘“ "",f g lib

v oWWallvz e
: 5,::‘..‘-/,/; -,’:'., ,‘:,, ’ *
\.. ; :
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